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* TIU:

» Mahasiswa dapat mendesain berbagai elemen struktur beton
bertulang

* TIK:

* Mahasiswa dapat menentukan Kategori Desain Seismik Suatu Sistem
Struktur
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* Sub Pokok Bahasan :
* Peraturan Gempa Indonesia :
* Peta Zonasi Gempa Indonesia
* Kategori Resiko dan Faktor Keutamaan
* Kelas Situs dan Koefisien Situs
e Kategori Desain Seismik
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* Peraturan Gempa Indonesia

 SNI03-1726-2012 tentang Standar
Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung
secara langsung menggantikan peraturan
sebelumnya yakni SNI 03-1726-2002 tentang
Standar Perencanaan Ketahanan Gempa
Untuk Struktur Bangunan Gedung.
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* Wilayah Indonesia dipetakan berdasarkan tingkat resiko gempanya,
yang ditentukan atas dasar besarnya percepatan puncak batuan
dasar (Peak Ground Acceleration, PGA).

* Peta gempa Indonesia terbaru dirilis pada tahun 2010 yang
dikembangkan oleh Tim Revisi Peta Gempa Indonesia 2010. Peta
ini merupakan revisi dari peta gempa sebelumnya (tahun 2002).

* Peta gempa tahun 2002 didasarkan pada gempa rencana dengan
periode ulang 500 tahun (probabilitas kejadian 10% dalam kurun
waktu 50 tahun), sedangkan peta gempa 2010 dibuat berdasarkan
gempa rencana dengan periode ulang 2500 tahun (probabilitas
kejadian 2% dalam kurun waktu 50 tahun).

* Respon spektrum rencana dalam perhitungan beban gempa dibuat
dengan berdasarkan pada peta percepatan batuan dasar periode
pendek 0,2 detik (S,), dan percepatan batuan dasar untuk periode
1 detik (S,). Semuanya untuk probabilitas terlampaui 2% dalam 50
tahun, dengan redaman 5%.
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KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM |
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Gambar 15.1 Peta Percepatan Puncak Batuan Dasar (PGA) 2% Dalam 50 Tahun
(Sumber : http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain spektra indonesia 2011/)



http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/
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Gambar 15.2 Peta Percepatan Batuan Dasar Periode Pendek (S,) 2% Dalam 50 Tahun
(Sumber : http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra indonesia_2011/)



http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/
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Gambar 15.3 Peta Percepatan Batuan Dasar Periode 1 detik (S;) 2% Dalam 50 Tahun
(Sumber : http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia 2011/)



http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/
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Tabel 15.1 Milai 5; dan 51 Beberapa Kota Besar di Indonesia

Kota Sy 51 Kota 55 51
Bandung 1,50 0,47 Jakarta 0,65 0.25
Denpasar 097 033 Yogvakarta 1.00 0.40
Medan 0,52 0,33 Makasar 0.31 0,14
Semarang 0,83 0,29 Padang 1.31 0,39

Surabava 0.63 023 Aceh 1.34 0,39
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e Kategori Resiko dan Faktor Keutamaan

Tabel1 Kategori Risiko Bangunan Gedung dan Struktur Lainnya

Untuk Beban Gempa
Jenis Pemanfaatan KEFE'.EG”
Risiko
Gedung dan struktur lainnya yang memiliki risiko rendah terhadap jiwa manusia pada saat terjadi [
kegagalan.
Semua gedung dan struktur lain, kecuali yang termasuk dalam kategori risiko 1. III dan IV I |
Gedung dan struktur lainnya yang memiliki risiko tinggi terhadap jiwa manusia pada saat terjadi
kegagalan.

Gedung dan struktur lainnya, tidak termasuk kedalam kategori risiko IV, yang memiliki potensi
untuk menyebabkan dampak ekonomi yang besar dan/atau gangguan massal terhadap kehidupan
masyarakat sehari-hari bila terjadi kegagalan.

Gedung dan struktur lainnya, tidak termasuk kedalam kategori risiko IV, (termasuk, tetapi tidak I
dibatasi untuk fasilitas manufaktur, proses, penanganan, penyimpanan, penggunaan atau tempat
pembuangan bahan bakar berbahaya, bahan kimia berbahaya, limbah berbahaya atau bahan yang
mudah meledak} yang mengandung bahan beracun atau peledak dimana jumlah kandungan
bahannya melebihi nilai batas yang disyaratkan oleh instansi yang berwenang dan cukup
menimbulkan bahaya bagi masyarakat jika terjadi kebocoran.
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e Kategori Resiko dan Faktor Keutamaan

Gedung dan struktur lainnya yang ditunjukkan sebagai fasilitas yang penting, termasuk, tetapi tidak

dibatasi untuk:

* Gedung sekolah dan fasilitas pendidikan

* Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya yang memiliki fasilitas bedah dan unit gawat darurat

® Fasilitas pemadam kebakaran, ambulans, dan kantor polisi serta garasi kendaraan darurat

* Tempat perlindungan terhadap gempa bumi, angin badai, dan tempat perlindungan darurat
lainnya

® Fasilitas kesiapan darurat, komunikasi, pusat operasi, dan fasilitas lainya untuk tanggap darurat

* Pusat pembangkit energi dan fasilitas publik lainnya yang dibutuhkan pada saat keadaan darurat

e Struktur tambahan (termasuk, tidak dibatasi untuk, menara telekomunikasi, tangki penyimpanan
bahan bakar, menara pendingin, struktur stasiun listrik, tangki air pemadam kebakaran atau
struktur rumah atau struktur pendukung air atau material atau peralatan pemadam kebakaran)
disyaratkan dalam kategori risiko IV untuk beroperasi pada saat keadaan darurat

* Menara

* Gedung dan struktur lainnya yang memiliki fungsi yang penting terhadap sistem pertahanan v
nasional

Gedung dan struktur lain, yang kegagalannya dapat menimbulkan bahaya bagi masyarakat

Gedung dan struktur lainnya, (termasuk, tetapi tidak dibatasi untuk fasilitas manufaktur, proses,

penanganan, penyimpanan, penggunaan atau tempat penyimpanan bahan bakar berbahaya,

bahan kimia berbahaya, limbah berbahaya ) yang mengandung bahan yang sangat beracun dimana

jumlah kandungan bahannya melebihi nilai batas yang disyaratkan oleh instansi yang berwenang

dan menimbulkan bahaya bagi masyarakat jika terjadi kebocoran.

Gedung dan struktur lainnya yang mengandung bahan yang beracun, sangat beracun atau mudah

meledak dapat dimasukkan dalam kategori risiko yang lebih rendah jika dapat dibuktikan dengan

memuaskan dan berkekuatan hukum melalui kajian bahaya bahwa kebocoran bahan beracun dan

mudah meledak tersebut tidak akan mengancam kehidupan masyarakat. Penurunan kategori risiko

ini tidak diijinkan jika gedung atau struktur lainnya tersebut juga merupakan fasilitas yang penting

Gedung dan struktur lainnya yang dibutuhkan untuk mempertahankan fungsi struktur bangunan

lain yang masuk ke dalam kategori risiko I'V.
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 Kelas Situs dan Koefisien Situs

Tabel 15.3 Klasifikasi Situs (Sumber : SNI 03-1726-2012)

Kelas Situs 7, (m/detik) N atau N, 5, (Pa)
SA (Batuan Keras) = 1500 MN/A M/A
SE (Batuan) 750 sampai 1500 N/A N/A
SC (Tanah Eeras,
Sangat Padat, dan 350 sampai 730 > 30 =100
Batuan Lunak)
SD (Tanah Sedang) 175 sampai 350 15 sampai 50 50 sampai 100
SE (Tanah Iunak) =175 =15 = 50

Atausetiap profil tanah vangmengandunglebih dan 3 mtanah dengan karatenstil :
Indeksplastisitas, P7 = 20, Kadarair, w > 40 persen, dan Euat geser niralir EL. =253 kPa

SF (Tanah Ehnsus,
yvangmembutuhlcan
nvestigasi geoteknik
spesifik dan analizis
respons spesifik situs)

Setiap profil lapizantanah vangmemilili salah satu ataulebih dan karaktenstilz bernkut:

¢« PFawan dan berpotensi gagal atau nmtuh akibat beban gempa seperti mudah
likuifalesi, lempung sangat sensitif, tanah tersementasilemah

¢ Lempungsangat organik dan/atan gambut (ketebalan 5> 3 m)

¢ Lempung berplastisitas sangat tingg (ketebalan & > 735 m dengan Indeks
Plaszitisitas Pf > 73)

» Lapizsan lempung himak/medium kaln dengan ketebalan A = 33 m dengan 5, < 30
kPa
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 Kelas Situs dan Koefisien Situs

Tabel 15.4 Koefisien Situs, Fa(Sumber - 3NI 03-1726-2012)

Parameter Respons Spektral Percepatan Gempa MCExr

Kelas Terpetakan Pada Perioda Pendek, T= 0,2 detik, S5
Situs §:=025  85:=05 S8;=075 Ge= Ss= 125
SA 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8
5B 1,0 1.0 1,0 1,0 1,0
SC 1,2 1.2 1,1 1,0 1,0
SD 1.6 14 1.2 1.1 1,0
SE 2.5 1.7 1.2 0.9 0.9
SF §ge

Catatan :

(a) Untuk nilai-nilai antara 5; dapat dilakukean dengan interpolasi liniar,
)] 33 = 3itus vang memedukan investigasi gaotelmik spesifik dananalisis raspon situs spesifil

Tabel 15.5 Eoefisien Situs, 5y (Sumber - SNI03-1726-2012)

Parameter Respons Spekiral Percepatan Gempa MCExr

K_El“ Terpetakan Pada Perioda Pendek, T = 1 detik, §;
Situs $1=0,1  8,=02  $§=03  8=04 5205
SA 0.8 0,8 0,8 0.8 0,8
SB 1,0 1.0 1.0 1.0 1.0
sC 1.7 1.6 1.5 1.4 1.3
sD 24 2.0 1.8 1.6 1.5
SE 35 3.2 2.8 2.4 2.4
SF S&b

Catatan :

{c) -Untuk nilai-nilai antara 5; dapat dilskukan denganintsrpolasi liniar.
{d) 33 = 3itus vang memedukan investigasi gaotelmik spesifik dananalisis raspon situs spesifil
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 Kelas Situs dan Koefisien Situs

* Nilai F, dan F,selanjutnya digunakan untuk menghitung
parameter respon percepatan pada periode pendek (S,s)
dan pada periode 1 detik (S,,,), yang ditentukan sebagai
berikut :

* SMS = Fass
Smi =F,5

* Akhirnya parameter percepatan spektral desain untuk
periode pendek, S, dan untuk periode 1 detik, S,,, dapat
dihitung sebagai berikut :

. Sps =2/3S,/s
. S5p1 =2/3S,,
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e Kategori Desain Seismik

o
Tabel 15.6 Eategon Desain Seismik Berdasarkan Parameter Fespons Percepatan Perioda Pendek (5ps)
Kategori Sps
Resiko  Sp:<0,167 0,167 =8p:=0,33 0,33 =5p:= 0,50 0,50 =855

I A E C D

I A B C D
1 A E C D
v A C D D

Tahel 15.7 Kategon Desain Seismik Berdasarkan Parameter Fespons Percepatan Perioda 1 detik (Soi)

Kategori Sp1
Resiko  Sp;< 0,067 0,067 =8p;< 0,133 0,133 =55, <0,20 0,20 =S8y,
I A B C D
I A B C D
mT A B C D
v A C D D
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e Contoh 15.1

* Tentukan Kategori Desain Seismik (KDS) untuk
struktur gudang penyimpanan sederhana
vang terletak di kota Jakarta dan berdiri di
atas lapisan tanah keras.



